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Kata Kunci: Analisis Hukum Aborsi Akibat Perkosaan Dalam Sistem Hukum
Nasional Perspektif Magdasid Al-Syart‘ah Jasser Auda

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya pembaruan hukum pidana nasional
melalui Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana, khususnya Pasal 463, yang mengatur mengenai aborsi, serta Peraturan
Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024 tentang Kesehatan Reproduksi yang memberikan
pengaturan lebih spesifik terkait perlindungan korban pemerkosaan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan hukum aborsi akibat
pemerkosaan dalam Pasal 463 UU No. 1 Tahun 2023 dan PP No. 28 Tahun 2024, serta
meninjau ketentuan tersebut dari perspektif magqdasid al-syari‘ah Jasser Auda.

Tujuan Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan
menggunakan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Data
diperoleh melalui studi kepustakaan terhadap peraturan perundang-undangan, literatur
hukum, serta karya-karya Jasser Auda yang relevan dengan teori magasid al-syari ‘ah.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif penelitian ini menunjukkan bahwa
secara yuridis normatif, Pasal 463 UU No. 1 Tahun 2023 dan PP No. 28 Tahun 2024
merupakan bentuk pembaruan hukum yang memberikan ruang legal bagi korban
pemerkosaan untuk memperoleh hak kesehatan reproduksi, termasuk tindakan aborsi
aman. Selanjutnya, dalam perspektif maqdasid al-syari‘ah Jasser Auda, aborsi akibat
pemerkosaan dapat dipahami sebagai upaya mewujudkan kemaslahatan (jalb al-
maslahah) dan mencegah kerusakan (dar’ al-mafsadah), dengan mempertimbangkan
aspek medis, psikologis, dan sosial secara komprehensif.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaturan aborsi bagi korban
pemerkosaan dalam batasan hukum yang ditentukan tidak bertentangan dengan tujuan
syariat, melainkan merupakan bentuk perlindungan terhadap keselamatan, martabat,
dan kemanusiaan korban, sejalan dengan tujuan penjagaan kehidupan dalam makna
yang lebih luas.
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ABSTRACT
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Family Law Study Program, Faculty of Sharia and Law, Sayyid Ali Rahmatullah
Islamic University Tulungagung, Supervisor: Arifah Milati Agustina, M.H.I.,
Keywords: Legal Analysis of Abortion Due to Rape in the National Legal System
Perspective of Magasid Al-Syari‘ah Jasser Auda

This research is based on the renewal of national criminal law through Law
Number 1 of 2023 concerning the Criminal Code, especially Article 463, which
regulates abortion, and Government Regulation Number 28 of 2024 concerning
Reproductive Health which provides more specific regulations related to the protection
of rape victims. Therefore, this study aims to analyze the legal regulation of abortion
due to rape in Article 463 of Law No. 1 0of 2023 and Government Regulation No. 28 of
2024, as well as to review these provisions from the perspective of magasid al-syart ‘ah
Jasser Auda.

The purpose of this research is a normative legal research using a statutory
approach and a conceptual approach. Data were obtained through literature studies of
laws and regulations, legal literature, and works of Jasser Auda that are relevant to the
theory of magasid al-syari ‘ah.

Using a qualitative approach, this study shows that juridically normative,
Article 463 of Law No. 1 0f 2023 and Government Regulation No. 28 0f 2024 is a form
of legal reform that provides legal space for rape victims to obtain reproductive health
rights, including safe abortion. Furthermore, in the perspective of maqasid al-syari ‘ah
Jasser Auda, abortion due to rape can be understood as an effort to realize benefits (jalb
al-maslahah) and prevent harm (dar' al-mafsadah), taking into account medical,
psychological, and social aspects comprehensively.

This study concludes that the regulation of abortion for rape victims within the
prescribed legal limits does not contradict the purpose of sharia, but is a form of
protection for the safety, dignity, and humanity of the victim, in line with the purpose
of protecting life in a broader sense.
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